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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis Society 5.0 dalam meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa. Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang mengintegrasikan teknologi
digital dengan kehidupan manusia untuk meningkatkan kualitas hidup. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis Society 5.0 mampu meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa,
ditandai dengan meningkatnya kemampuan berpikir kritis, analisis terhadap fenomena
sosial, serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan
teknologi digital dan media pembelajaran interaktif memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, model pembelajaran IPS berbasis
Society 5.0 dapat menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di era digital.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, IPS, Society 5.0, Pemahaman Konsep.

Abstract:

This study aims to describe the application of the Society 5.0-based Social Studies (IPS)
learning model to improve students' conceptual understanding. Society 5.0 is a societal
concept that integrates digital technology with human life to improve the quality of life.
This study used a qualitative descriptive approach with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation. The subjects were students
enrolled in the Social Studies course. The results showed that the implementation of the
Society 5.0-based learning model improved students' conceptual understanding,
characterized by increased critical thinking skills, analysis of social phenomena, and
active involvement in the learning process. Furthermore, the use of digital technology
and interactive learning media provided a more contextual and meaningful learning
experience. Therefore, the Society 5.0-based Social Studies learning model can be an
innovative alternative to improve the quality of learning in the digital era.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang pesat di era digital menuntut adanya perubahan
dalam sistem pendidikan, termasuk dalam pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS tidak
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis, analitis, serta kemampuan memahami fenomena sosial secara kontekstual.
Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
teknologi dengan proses pembelajaran secara efektif. Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran juga dapat membantu mahasiswa memperoleh informasi secara lebih cepat,
luas, dan interaktif sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Selain
itu, penggunaan media digital dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam
memahami berbagai permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat.

Konsep Society 5.0 hadir sebagai solusi dalam menghadapi tantangan tersebut.
Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang menggabungkan kemajuan teknologi
seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), Internet of Things (10T), dan big data
dengan kehidupan manusia. Dalam konteks pendidikan, konsep ini menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa serta memanfaatkan teknologi sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penerapan konsep Society 5.0 dalam
pendidikan diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel,
kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan demikian, mahasiswa tidak
hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk
memecahkan berbagai persoalan sosial secara inovatif.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS masih banyak dilakukan secara
konvensional dan kurang memanfaatkan teknologi secara optimal. Hal ini menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep mahasiswa serta kurangnya keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam model pembelajaran IPS
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Kurangnya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga menyebabkan mahasiswa cenderung pasif dan kurang memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Selain itu, metode
pembelajaran yang monoton dapat mengurangi minat belajar mahasiswa sehingga tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran IPS berbasis Society 5.0 dalam
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan teknologi digital dalam menciptakan proses
pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan kolaboratif. Melalui penerapan model
pembelajaran berbasis Society 5.0, diharapkan mahasiswa mampu memahami konsep-
konsep IPS secara lebih mendalam, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta
mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena sosial yang terjadi di
lingkungan sekitar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik
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dalam mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan
di era digital. Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya menjadi sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga menjadi media pengembangan kompetensi mahasiswa dalam
menghadapi tantangan kehidupan di era digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah mahasiswa yang mengikuti pembelajaran IPS. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi untuk melihat aktivitas pembelajaran, wawancara untuk
mengetahui pengalaman dan pemahaman mahasiswa, serta dokumentasi sebagai
pendukung data penelitian. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan
wawancara. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran IPS berbasis
Society 5.0 memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep mahasiswa (Satria
et al., 2023). Integrasi teknologi digital, seperti media interaktif, video pembelajaran,
serta pemanfaatan platform digital, mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. Mahasiswa tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai
aktivitas berbasis teknologi (Shefira et al., 2024).

Peningkatan keterlibatan mahasiswa terlihat dari keaktifan dalam mencari
informasi, berdiskusi, serta menganalisis berbagai fenomena sosial yang terjadi di
lingkungan sekitar (Ananda, 2019). Mahasiswa lebih terdorong untuk mengeksplorasi
sumber belajar yang beragam, baik dari internet maupun media digital lainnya. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran yang berpusat pada dosen (teacher-
centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student-centered), di
mana mahasiswa berperan sebagai subjek utama dalam membangun pengetahuan
(Marfu’ah, 2019).

Selain itu, model pembelajaran berbasis Society 5.0 juga berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi nyata di
masyarakat (Naveuler, 2025). Proses pembelajaran yang berbasis masalah (problem-
based learning) dan diskusi kelompok membantu mahasiswa dalam mengembangkan
kemampuan analisis, evaluasi, serta pemecahan masalah sosial secara lebih
komprehensif. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak
terbatas pada hafalan konsep semata (Mcgrane & Hopfenbeck, 2023).

Penggunaan teknologi digital juga memberikan kemudahan bagi mahasiswa
dalam mengakses informasi yang lebih luas dan aktual. Hal ini memungkinkan
mahasiswa untuk memperoleh berbagai perspektif dalam memahami suatu permasalahan
sosial. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga mendukung pengembangan keterampilan
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abad 21, seperti literasi digital, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas, yang sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan era Society 5.0 (Alunaza, 2024). Namun
demikian, dalam penerapannya masih terdapat beberapa kendala. Keterbatasan akses
terhadap teknologi, seperti jaringan internet yang tidak stabil dan perangkat yang kurang
memadai, menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital (Hermila
& Rahmat, 2023). Selain itu, masih terdapat mahasiswa yang memiliki keterampilan
literasi digital yang rendah, sehingga belum mampu memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam proses pembelajaran. Dari sisi pendidik, kesiapan dosen dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan penerapan model ini (Arianto, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, seperti
peningkatan fasilitas teknologi, pelatihan literasi digital bagi mahasiswa, serta
pengembangan kompetensi dosen dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Dukungan
dari institusi pendidikan juga sangat diperlukan agar implementasi model pembelajaran
berbasis Society 5.0 dapat berjalan secara optimal (Hermila & Rahmat, 2023).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran IPS berbasis
Society 5.0 merupakan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. Model ini tidak hanya
mendorong keterlibatan aktif mahasiswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan era digital (Sukmayadi et
al., 2024).

Tabel 1. Karakteristik Pembelajaran IPS Berbasis Society 5.0

Aspek Pembelajaran Konvensional Kebutuhan Pembaruan
Peran Pasif, hanya menerima | Aktif, kreatif, dan kolaboratif
Mahasiswa informasi dari dosen dalam proses pembelajaran
Peran Dosen Sumber utama informasi dan | Fasilitator, motivator, dan

pengendali pembelajaran pembimbing belajar
Pemanfaatan Terbatas pada media sederhana | Terintegrasi dengan teknologi
Teknologi seperti presentasi digital, Al, dan media interaktif
Pendekatan Teacher-centered  (berpusat | Student-centered (berpusat pada
pada dosen) mahasiswa)
Sumber Belajar | Buku teks dan materi cetak Sumber digital, kontekstual, dan
berbasis internet

Sumber: Adaptasi dari (Fukuyama, 2018) dan (Sanjaya, 2016)
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Gambar 1. Model Pembelajaran IPS Berbasis Society 5.0

Berdasarkan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran IPS
berbasis Society 5.0 menekankan pada integrasi teknologi digital dengan proses
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Pembelajaran tidak hanya memanfaatkan
teknologi seperti IoT, Al, dan media digital, tetapi juga mengedepankan proses aktif
seperti diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Saputra et al., 2023). Model ini juga
berfokus pada pengembangan berbagai kompetensi penting, seperti berpikir Kkritis,
kreativitas, literasi digital, dan kemampuan komunikasi. Selain itu, pembelajaran
dikaitkan dengan konteks sosial nyata dan kearifan lokal, sehingga lebih relevan dan
bermakna bagi mahasiswa (Hadi & Sholihah, 2022). Melalui penerapan model ini,
diharapkan mahasiswa mampu memahami konsep IPS secara lebih kontekstual, kritis,
dan humanis, serta memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan di era Society 5.0
(Rahmawati et al., 2021).

Kesimpulan

Model pembelajaran IPS berbasis Society 5.0 terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa melalui integrasi teknologi digital dengan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Penerapan model ini mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam mencari informasi,
berdiskusi, maupun menganalisis fenomena sosial secara kontekstual. Selain itu, model
ini juga berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
serta literasi digital mahasiswa yang merupakan keterampilan penting di era Society 5.0.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mahasiswa tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi nyata di masyarakat.
Dengan demikian, model pembelajaran IPS berbasis Society 5.0 dapat dijadikan sebagai
alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan
model ini perlu terus dikembangkan, didukung dengan fasilitas yang memadai, serta
peningkatan kompetensi dosen agar dapat diimplementasikan secara optimal.
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